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ABSTRACT

Inpari Nutri Zinc rice is one of the biofortified rice varieties developed in Rokan Hulu Regency to help
address nutritional deficiencies. This study aims to analyze the efficiency of Inpari Nutri Zinc rice farming
in Rokan Hulu Regency. The research was conducted in Rambah Utama Village, Rambah Samo
District, Rokan Hulu Regency, Riau Province, from January to March 2024. A survey method was
employed, and the sample was determined using the Slovin technique, resulting in 35 respondents.
Both primary and secondary data were used. The analytical methods applied included cost analysis,
income analysis, and farming efficiency analysis. The results showed that the average farming cost was
Rp 10,321,987 per hectare, with a production of 3,073 kg per hectare, revenue of Rp 44,566,294 per
hectare, and an R/C ratio of 4.318, which is greater than 1. Inpari Nutri Zinc biofortified rice farming
practiced by farmers is efficient and feasible for further development.
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PENDAHULUAN

Ketahanan pangan menjadi salah satu hal penting dalam pembangunan nasional, mewujudkan
ketahanan pangan dan kesejahteraan petani. Untuk mendukung pembangunan ekonomi berkelanjutan
dilakukan dengan upaya peningkatan produktivitas dan pengendalian konversi lahan pertanian
(Bappenas, 2019). Padi sebagai tanaman penghasil beras menjadi komoditas yang sangat penting bagi
Indonesia. Selain sebagai penghasil bahan pangan pokok, dan juga sumber karbohidrat, komoditas
padi juga merupakan sumber penghasilan utama dari jutaan petani (Prabowo, 2014). Proses
pengolahan padi menjadi beras terutama pada proses penggilingan dapat menurunkan kandungan zat
gizi sehingga kandungan tersebut menjadi kurang memadai dan berpotensi menimbulkan kekurangan
gizi bagi yang mengonsumsinya (Mamoriska dkk., 2022).

Angka prevalensi kekurangan gizi khususnya Zn diseluruh dunia termasuk di Indonesia masih
tergolong tinggi, nilai prevalensi stunting di Indonesia sekitar 36,2%. Pemerintah telah berupaya
mengatasi masalah kekurangan gizi yaitu dengan fortifikasi, namun hal itu tidak cukup menyelesaikan
masalah, sehingga pada tahun 2018 Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, Kementerian
Pertanian berkolaborasi dengan IRRI dan Harvest Plus turut berkontribusi nyata dalam mengatasi
stunting, salah satunya dengan mengemukakan jenis padi dengan kandungan Zn tinggi dengan nama
Inpari Nutri Zinc (Sucahyo,2023). Inpari Nutri Zinc merupakan padi biofortifikasi atau kaya nutrisi yang
dihasilkan Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian dan sudah dilepas padatahun 2019
(Chairuman dkk., 2022). Padi Inpari Nutri Zinc merupakan padi yang ditingkatkan mikro nutrsi gizinya,
yang ditujukan untuk mengatasi permasalahan AGB (Anemia Gizi Besi).

Salah satu daerah penghasil Padi Inpari Nutri Zinc yang terdapat di Provinsi Riau, yaitu di Desa
Rambah Utama, Kecamatan Rambah Samo Kabupaten Rokan Hulu. Data yang diperoleh dari Dinas
Pertanian menghasilkan benih padi Inpari Nutri Zinc kelas benih SS dengan target produksi 12,5 ton/ha
(Dinas Pertanian Kabupaten Rokan Hulu, 2023). Berdasarkan perolehan data dari Dinas Pertanian
Kabupaten Roakn Hulu beberapa tahun belakang didapati bahwasannya terdapat masalah dalam
penanaman benih jenis unggul salah satu nya fluktasi. Fluktuasi adalah lonjakan, ketidaktetapan, atau
perubahan di segala hal yang dapat digambarkan pada sebuah diagram atau tabel contohnya harga
barang dan berbagai lainnya.Fluktuasi ini dirujuk pada fluktuasi quantum yang muncul dari mekanisme
pasar sehingga adanya prinsip ketidakpastian (Gunawan dan Hastuti, 2018).

Faktor utama dalam fluktuasi adalah adaptasi tanaman padi Inpari Nutri Zinc kepada lingkungan
yang sulit dikarenakan perubahan suhu dan iklim, faktor fluktuasi lain yaitu dikarenakan pemberian
dosis yang tidak dianjurkan oleh penyuluh setempat, memberikan hasil panen dengan produksi rata-
rata sebesar 50,9 kw/ha. Dalam upaya peningkatan hasil produksi, petani harus memperhatikan cara
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pemeliharaan yang baik, penggunaan pupuk sesuai dosis, obat-obatan dan juga tenaga kerja agar tidak
terjadi kelebihan maupun kekurangan dalam penanganan sehingga tercapai kondisi yang efisien (Dinas
Pertanian Kabupaten Rokan Hulu, 2022). Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis efisiensi usaha
tani Padi Inpari Nutri Zinc.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Rambah Utama, Kecamatan Rambah Samo, Kabupaten
Rokan Hulu, Provinsi Riau, pada bulan Januari sampai Maret 2024.

Metode Penelitian

Metode penelitian menggunakan metode Survey. Pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik Slovin sebanyak 35 responden. Data penelitian meliputi data primer dan sekunder. Data primer
yang dalam penelitian ini yaitu data luas lahan, pemakaian faktor produksi, pembelian faktor
produksi,jumlah produksi, dan harga jual. Data ini didapatkan dari responden dengan menggunakan
alat bantu kuesioner. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari studi pustaka yang berkaitan
dengan penelitian ini.

Analisis Data

Analisis usaha tani dilakukan dengan menghitung biaya produksi terdiri dari biaya variabel dan
biaya tetap. Biaya variabel (variable cost) merupakan biaya yang dikeluarkan petani untuk kebutuhan
produksi dan biayanya bisa berubah-ubah. Contohnya seperti pembelian bibit, pupuk, obat-obatan,
pestisida, dan juga biaya Tenaga Kerja Luar Keluarga (TKLK). Dan biaya tetap (fixed cost) merupakan
biaya yang dikeluarkan petani secara tetap, contohnya seperti pembayaran sewa lahan (untuk petani
yang tidak mempunyai lahan sendiri), sewa gudang, biaya penyusutan alat, dan biaya untuk Tenaga
Kerja Dalam Keluarga (TKDK).

TC=TFC+TVC

Keterangan:

TC = Total Cost (Rp/Musim Tanam)

TFC = Total Fixed Cost (Rp/Musim Tanam)
TVC = Total Variable Cost (Rp/Musim Tanam)

Analisis Pendapatan Usaha Tani Padi Inpari Nutri Zinc

Analisis pendapatan terhadap usaha tani penting kaitannya dengan tujuan yang hendak dicapai
oleh setiap orang yang melakukan usaha tani itu sendiri. Analisis pendapatan meliputi pendapatan kotor
(penerimaan) dan pendapatan bersih (keuntungan).

TR=Y.Py
Keterangan :
Y = Jumlah Produksi (Unit)
Py = Harga Produksi ( Rp/Unit)
TR = Penerimaan Usahatani (Rp/Musim Tanam)

Pendapatan (keuntungan) adalah selisih antara total penerimaan usahatani padi Inpari Nutri
Zinc dengan total biaya produksi yang dikeluarkan per satu kali musim tanam Suratiyah ( 2020).

m=TR-TC
m=Y.P—(TVC +TFC)

Keterangan :

m = Keuntungan usahatani ( Rp/Musim Tanam)
TR = Penerimaan usahatani ( Rp/Musim tanam)
TC = Total Biaya Produksi (Rp/Musim Tanam)

Analisis Efisiensi Usaha Tani Padi Inpari Nutri Zinc
Menurut Soekartawi (2010) pengertian efisiensi kerja adalah upaya penggunaan input yang
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sekecil-kecilnya untuk pendapatkan produksi yang sebesar-besarnya. Jika ouput yang dihasilkan lebih
besar dari pada sumber daya yang digunakan maka semakin tinggi pula tingkat efisiensi yang dicapai.
Dalam satuan analisis usaha tani (R/C) yaitu perbandingan antara jumlah penerimaan dengan jumlah
biaya. R/C tidak mempunyai satuan, nilai R/C dapat dibagi menjadi 3 kategori (secara teoritis), yaitu :

RCR=TR/TC
Keterangan :
RCR = Return Cost Ratio
TR = Total Penerimaan usaha tani (Rp/Musim Tanam) dan (Rp/Bulan)
TC = Total Biaya usaha tani (Rp/Musim Tanam) dan (Rp/Bulan)
Jika:

Nilai R/C = 1 disebut usaha tani dalam posisi Break Even Point
Nilai R/C >1 disebut usaha tani dalam posisi menguntungkan
Nilai R/C< 1 disebut usaha tani dalam posisi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Lokasi Penelitian

Letak geografi Desa Rambah Utama, terletak diantara : Sebelah Utara: Desa Masda Makmur
Dan Serombou Indah Sebelah Selatan: Desa Rambah Baru Sebelah Timur: Desa Pasir Makmur
Sebelah Barat: Desa Pasir Maju. Desa Rambah Utama terbagi ke dalam 3 Dusun terdiri dari: Dusun
Karya Tama:Jumlah 2 RW dan 6 RT Dusun Karya Bakti: Jumlah 3 RW dan 9 RT Dusun Pendopo Mulya:
Jumlah 3 RW dan 11 RT (Kantor Desa Rambah Utama, 2024).

Karakteristik Petani

Karakteristik petani padi Inpari Nutri Zinc yang terdapat di Desa Rambah Utama ini meliputi
Umur, pengalaman berusaha tani, tingkat pendidikan, dan tanggungan keluarga. Petani pada kategori
umur 55 — 65 tahun merupakan yang paling banyak dengan jumlah 12 orang (34,29%), selanjutnya
petani kategori umur (35 - 45 dan 45 — 55 tahun) yang memiliki jumlah yang sama yaitu 8 orang
(22,86%), kemudian petani dengan kategori umur 25 — 35 tahun dengan jumlah 5 orang (14,29) dan
yang paling sedikit pada kategori umur 65 — 75 tahun dengan jumlah 2 orang (5,71%). Pengalaman
berusahatani paling banyak dikategori 20 — 30 tahun dengan jumlah 11 orang (31,43%), kemudian
pada kategori 1 — 10 tahun dengan jumlah 9 orang (25,71%), kemudian pada kategori 10 — 20 tahun
dengan jumlah 8 orang (22,86%) dan paling sedikit dalam kategori 30 — 40 tahun dalam berusaha tani
dengan jumlah 7 orang (20,00%). Tingkat pendidikan yang paling banyak SMP dengan jumlah 22 orang
(62,86%), lalu petani tingkat pendidikan SD sebanyak 9 orang (25,71), diikuti pada tingkatan pendidikan
sarjana sebanyak 3 orang (8,57%) dan yang paling sedikit pada tibgkatan pendidikan SMA sebanyak 1
orang (2,86). Jumlah tanggungan petani (1 — 2 dan 3 — 4) yang mana berjumlah 17 orang (48,57%) dan
yang paling sedikit terdapat pada jumlah tanggungan 5 — 6 sebanyak 1 orang (2,86%) yang berada di
Desa Rambah Utama. Berdasarkan penelitian yang dilakukan rata — rata luas lahan petani padi Inpari
Nutri Zinc ini mencapai 0,47 ha dengan total produksi rata —rata 1,443 ton/ha.

Usaha Tani Padi Inpari Nutri Zinc

Usaha tani merupakan suatu kegiatan petani dalam memanfaatkan atau mengelola faktor—
faktor produksi dengan efektif. Dalam hal ini usaha tani mencakupi biaya produksi, pendapatan, dan
efisiensi usaha tani. Biaya Produksi Biaya yang dikeluarkan petani dalam melakukan usaha tani. Biaya
produksi terdiri atas biaya tetap dan biaya variable. Biaya tetap yang dikeluarkan petani padi Inpari Nutri
Zinc mencakup penyusutan penyusutan alat dan TKDK. Biaya variabel merupakan merupakan biaya
yang dikeluarkan petani untuk kebutuhan produksi dan biayanya bisa berubah-ubah. Biaya total
merupakan total dari biaya tetap dan biaya variable yangdikeluarkan petani pada luas lahan rata-rata.
Rata-rata biaya tetap petani padi Inpari Nutri Zinc sebesar Rp.614.677/luas lahan dengan rata — rata
mencapai Rp.1.309.259/ha. Biaya variabel sebesar Rp.4.231.329 untuk pengeluaran pada lahan 1 ha
sebesar Rp.9.012.728/ha. Rata -rata biaya petani sebesar Rp 4.846.006/ luas lahan dan total
pengeluaran dalam 1 ha mencapai 10.321.987.
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Pendapatan dan Efisiensi Usaha Tani

Berdasarkan hasil yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa produksi 3.073kg/ha dengan
harga jual rata-rata petani adalah Rp 14.236/kg., hasil produksi yang didapatkan dikali dengan harga
jual sehingga menghasilkan nilai penerimaan petani padi Inpari Nutri Zinc yaitu Rp.44.566.294/ha.
Untuk mendapatkan nilai keuntungan petani dilakukan dengan cara yaitu, penerimaan dikurangi biaya
total sehingga keuntungan yang didapatkan yaitu Rp 34.244.482/ha. Nilai RCR yang didapatkan yaitu
4,318 yang artinya usaha tani padi Inpari Nutri Zinc ini layak untuk dilakukan. Berarti nilai RCR untuk
usaha tani padi Inpari Nutri Zinc di Desa Rambah Utama dikatakan efisiensi karena nilai RCR>1.

KESIMPULAN

Analisis efisiensi usaha tani padi biofortifikasi Inpari Nutri Zinc di Desa Rambah Utama
berdasarkan nilai RCR sebesar 4,318 yang artinya lebih dari 1 efisien dan layak untuk dikembangkan.
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